
 

 

BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Sejak Lapangan Ahmad Yani Baturaja dialih fungsikan menjadi Taman 

Kota Baturaja pada tahun 2008 hingga saat ini, tempat tersebut menjadi favorit 

bagi masyarakat Kota Baturaja untuk dikunjungi. Fasilitas dan beragam amenitas 

yang tersedia serta lokasi yang sangat strategis menjadi faktor pendorong 

masyarakat Kota Baturaja untuk berkunjung, baik itu rekreasi keluarga, 

berkuliner, atau sekedar bersantai dan bersilahturahmi antar kerabat. Adapun 

amenitas yang tersedia yaitu adanya berbagai ragam pilihan jenis kuliner yang 

dijual oleh pedagang makanan disepanjang kawasan Taman Kota Baturaja, dan 

aneka jenis permainan anak-anak. Selain itu, fasilitas yang tersedia diantaranya: 

lapangan yang luas, banyak tersedia tempat duduk, jogging track, toilet, dan 

tempat parkir. Seperti taman pada umunya, Taman Kota Baturaja juga ditumbuhi 

pepohonan di beberapa titik agar taman terasa rimbun dan teduh. 

 Dari deskripsi yang telah disebutkan diatas sehingga menjadikan Taman 

Kota Baturaja ini sebagai salah satu daya tarik wisata Kota Baturaja khususnya 

untuk wisata rekreasi. Namun di Taman Kota ini masih adanya para pedagang 

makanan, penjual jasa permainan anak, dan tempat parkir yang masih belum 

tertata  rapi, serta adanya kerusakan beberapa fasilitas yang tersedia. Maka dari 

itu, untuk menjadikan Taman Kota Baturaja sebagai potensi wisata Kota Baturaja 

masih perlu diadakan penataan. Penulis membuat fungsi ruang lingkup dari 

Taman Kota Baturaja ini menjadi dua bagian, yaitu sebagai area rekreasi dan 
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sebagai ruang terbuka hijau. Area rekreasi adalah sebagai tempat masyarakat Kota 

Baturaja melakukan berbagai aktivitas rekreasi seperti makan bersama rekan-

rekan atau sanak saudara di tempat-tempat pedangang makanan di pinggiran 

Taman Kota Baturaja, mencoba wahana permainan bagi pengunjung yang 

membawa anak-anak. Sedangkan Ruang Terbuka Hijau yaitu sebagai tempat 

publik terbuka yang ditanami berbagai jenis tanaman, rumput yang ada di 

lapangan hiau, dan pohon-pohon. 

 

B. Saran 

  Adapun beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian 

ini yaitu bagaimana perencanaan ruang Taman Kota Baturaja sebagai daya tarik 

wisata Kota Baturaja. Diperlukan perencanaan kawasan Taman Kota Baturaja 

dengan melihat kesesuaian fungsi ruang dan komponen ruang  yang merupakan 

bagian dari perencanaan kota (urban design)  Kota Baturaja sebagai daya tarik 

wisata Kota Baturaja, adalah sebagai berikut: 

1) Optimalisasi fungsi Taman Kota Baturaja sebagai area rekreasi bagi 

wisatawan dan masyarakat. Dalam hal ini Taman Kota Baturaja dibuat 

pembagian zona kegiatan rekreasi seperti zona tribun, zona santai, dan zona 

anak (tercantum di gambar denah design pada halaman 66). 

2) Optimalisasi Taman Kota Baturaja sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) bagi 

Kota Baturaja berdasarkan dari  beberapa parameter RTH diantaranya: 
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a. Luas ideal ruang terbuka hijau minimal 30% dan berada di tengah-

tengah lingkungan permukiman sehingga langsung sebagai pusat 

orientasi/view serta interaksi antar warga permukiman sekitar. 

b. Pengembangan keanekaragam vegetasi pada ruang terbuka hijau berupa 

pohon, tanaman bunga, dan rumput hijau. 

Sehingga dengan adanya parameter tersebut, berbagai aktivitas yang terjadi di 

Taman Kota Baturaja akan tetap melestarikan dan mengoptimalkan fungsi 

Taman Kota Baturaja sebagai ruang terbuka hijau. Selain itu, dengan tetap 

memaksimalkan area yang bervegetasi dengan memilih jenis kegiatan yang 

sesuai untuk ruang terbuka hijau dan memberikan batasan pengguna 

khususnya pedagang. 

3)    Memberikan optimalisasi komponen ruang, seperti: 

 a. Optimalisasi Pedestrian Way 

Berada di area pinggir Taman Kota Baturaja yang berbatasan langsung 

dengan jalan raya. Dengan ukuran trotoar yang luas maka akan bisa 

“membagi” antara pengguna (pejalan kaki) dengan space untuk para 

pedagang makanan. 

b. Optimalisasi Jogging Track 

Berada di di dalam area Taman Kota Baturaja dan pola nya melingkar 

mengikuti alur lapangan hijau (tercantum di gambar denah design pada 

halaman 69). 
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c. Lapangan hijau 

Sebagai kegiatan pendukung wisata bagi masyarakat, maka perlu 

ditambahkan kursi taman serta adanya penempatan air mancur tepat 

ditengah-tengah lapangan hijau dan landmark “BATURAJA” yang 

berada didepan air mancur mengikuti pola alur air mancur tsb. 

Keberadaan air mancur dan landmark ini satu garis lurus dengan patung 

Jendral Ahmad Yani dan menghadap ke arah Jalan Gajah Mada 

(tercantum di gambar denah design pada halaman 69). 

d. Tribun Taman Kota 

Tribun Taman Kota Baturaja diperbarui agar semakin “cantik” dan 

instagramable. Adapun caranya yaitu dengan mengubah cat dinding 

tribun menjadi warna warni, serta mengubah tempat duduk yang ada di 

tribun menjadi warna-warni juga ataupun dengan memberikan 

penambahan kursi polos yang berwarna-warni (tercantum di gambar 

denah design pada halaman 70). 

4. Pembagian zona kegiatan di Taman Kota Baturaja, meliputi: 

 a. Zona Kuliner (tercantum di gambar denah design pada halaman 67). 

 b. Zona Anak (tercantum di gambar denah design pada halaman 68). 

 c. Zona Santai (tercantum di gambar denah design pada halaman 66). 

 d. Zona Penjual Jasa Permainan Anak (tercantum di gambar denah design pada 

halaman 68). 

Adapun pembagian zonasi dan pengoptimalan ini akan diperjelas melalui gambar 

denah design dihalaman berikutnya. 
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DENAH PERENCANAAN RUANG TAMAN KOTA BATURAJA  

3.D  Optimalisasi Tribun Taman Kota 

TRIBUN TAMAN KOTA  

(contoh gambar benchmark) 

KETERANGAN: 

 

: Pedagang 

Makanan 

: Parkir Kendaraan 

(Roda Empat) 
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ZONA ANAK 

(penempatan penjual jasa main anak dan contoh 

gambar benchmark) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   DENAH PERENCANAAN RUANG TAMAN KOTA BATURAJA 

   4.2  Zona Anak 

   4.4  Zona Penjual Jasa Permainan Anak 

KETERANGAN: 

 

: Parkir Kendaraan 

(Roda Dua) 

 

: Penjual Jasa 

Permainan Anak 
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DENAH PERENCANAAN RUANG TAMAN KOTA BATURAJA  

4.1  Zona Kuliner 

KETERANGAN: 

 

: Pedagang 

Makanan 
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DENAH PERENCANAAN PENATAAN TAMAN KOTA BATURAJA 

Sisi 4 : Menghadap ke Jln. HS. Simanjuntak 

KETERANGAN: 

 

: Pedagang 

Makanan 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 3.B  Jogging Track 

 

 

 

 

 

 

  

 

DENAH PERENCANAAN PENATAAN TAMAN KOTA BATURAJA 

   3.C Lapangan Hijau Taman Kota  

POSISI AIR MANCUR & LANDMARK 

(contoh gambar benchmark) 
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DENAH TAMAN KOTA BATURAJA  

(Saat ini) 

 

Jogging Track 

KETERANGAN: 

 

: Pedagang 

Makanan 

: Parkir Kendaraan 

: Penjual Jasa 

Permainan Anak 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ZONA ANAK 

ZONA SANTAI ZONA SANTAI 
ZONA TRIBUN 

ZONA SANTAI 

ZONA SANTAI 

KETERANGAN: 

 

: Zona Kuliner 

: Zona Parkir 

Kendaraan 

LAPANGAN HIJAU 

PEMBAGIAN ZONA KEGIATAN TAMAN KOTA BATURAJA 

 

66 



Sebelum pada bagian pembahasan, penulis telah melakukan penelitian 

diantaranya dengan cara wawancara. Wawancara dilakukan kepada pihak Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Dinas Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman, serta para pedagang makanan dan jasa permainan anak-

anak sekitar Taman Kota. Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil Wawancara Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Ogan Komering Ulu 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 Kapan Lapangan Ahmad 

Yani dialih fungsikan 

menjadi Taman Kota 

Baturaja? 

Lapangan Ahmad Yani dialih fungsikan 

menjadi Taman Kota Baturaja pada tahun 

2008. 

2 Mengapa Lapangan Ahmad 

Yani dialih fungsikan 

menjadi Taman Kota 

Baturaja? 

Karena kota Baturaja belum memiliki 

ruang publik terbuka, tetapi Lapangan 

Ahmad Yani sudah ramai dikunjungi saat 

sore hari ketika tidak ada kegiatan atau 

aktivitas kedaerahan di kota Baturaja, 

sehingga  ada usulan dari pihak 

pemerintah untuk mengubah lapangan 

tersebut menjadi taman kota sampai saat 

ini. 

3 
Bagaimana perencanaan 

Taman Kota Baturaja yang 

dibuat oleh pihak Dinas 

BAPPEDA? 

Yaitu sebuah taman publik yang bisa 

dimanfaatkan sebagai fasilitas olah-raga, 

taman bermain anak-anak, juga tempat 

wisata kuliner. 

 



4 Bagaimana pengelolaan saat 

pengalih fungsian dari 

Lapangan Ahmad Yani 

hingga menjadi Taman Kota 

Baturaja? 

Saat pengalih fungsian itu pengelolaan 

dipegang oleh Dinas BAPPEDA melalui 

pihak Detail Engineering Design (DED) 

pada tahun 2008, dengan dana dari APBD 

2008 serta bantuan dari PT Semen 

Baturaja (SB) dan PT Minanga Ogan. 

Setelah proyek Taman Kota selesai lalu 

diresmikan 15 Juni 2009 oleh Bupati 

OKU Bapak Drs. Yulius Nawawi, 2008 

dan dibuka untuk umum, selanjutnya 

Taman Kota dikelola oleh Dinas 

Kebersihan dan Keindahan OKU hingga 

tahun 2016. Pada bulan Januari tahun 

2017 pihak pengelola Taman Kota beserta 

23 ruang terbuka hijau lainnya beralih ke 

Dinas Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman OKU hingga saat ini. 

 

b. Hasil Wawancara Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana pengelolaan dari 

Taman Kota Baturaja? 

Pengelolaan pertamanan termasuk Taman 

Kota Baturaja menggunakan dana APBD 

OKU untuk biaya pembangunan dan 

perawatan sarana yang tersedia. 

Kebersihan Taman Kota masih dikelola 

oleh petugas kebersihan dari Dinas 

Kebersihan dan Keindahan OKU. Untuk 

ketertiban dan keamanan dikelola oleh 



Dinas Sosial OKU. Serta mengenai 

pedagang makanan, jasa permainan anak-

anak, dan parkir itu dari masyarakat lokal. 

Pihak pengelola tidak memberikan tiket 

masuk karena Taman Kota merupakan 

salah satu sarana masyarakat yang berupa 

ruang terbuka hijau dan bersifat publik. 

2 Apasajakah kendala atau 

hambatan saat pengelolaan 

Taman Kota Baturaja? 

 

Kendala yang dihadapi:  

1. Jika dana yang digunakan untuk 

perawatan Taman Kota belum tersedia, 

maka kerusakan fasilitas yang ada belum 

diperbaiki (seperti pada kondisi saat ini). 

2. Masih adanya kaum marjinal yang belum 

ditertibkan. 

3. Adanya praktek-praktek pungutan liar 

(pungli)  

3 Bagaimana upaya mengatasi 

kendala atau hambatan 

tersebut? 

 

1.  Mengajukan proposal kepada pemerintah 

pusat untuk menganggarkan dana 

tersebut. 

2.  Mentertibkan dengan hormat kepada 

kaum marjinal tersebut, seperti menegur 

mereka bahwa dilarang tidur dikawasan 

Taman Kota (di tribun) atau 

mengganggu masyarakat yang sedang 

berada di Taman Kota oleh petugas dari 

Dinas Sosial OKU. 

3. Terbentuknya Satuan Tugas (Satgas) 

Sapu Bersih (Saber) Pungutan Liar 

(Pungli) sejak Desember 2016. 

 



c.  Hasil Wawancara Pedagang makanan dikawasan Taman Kota Baturaja 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN 

Pedagang Makanan 1 Pedagang Makanan 2 

1 Berapa lama telah 

menjadi pedagang 

makanan di Taman 

Kota Baturaja? 

 

Sejak tahun 2013 Sejak tahun 2015 

2 Apa yang menjadi 

motivasi anda 

menjajakan 

makanan di Taman 

Kota Baturaja? 

1.  Karena Taman Kota ini 

tempatnya selalu ramai 

didatangi masyarakat 

2.  Untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga 

 

1.  Tempatnya ramai 

sehingga ada peluang 

untuk berjualan disini 

2.  Untuk menafkahi 

keluarga 

3 Berapa rata-rata 

pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 1.500.000,- sampai 

dengan Rp. 3.000.000,- 

Rp 1.000.000,- sampai 

dengan Rp 2.000.000,- 

4.  Bagaimana sistem 

atau cara menjadi 

pedagang makanan 

di Taman Kota 

Baturaja? 

Langsung membuka outlet 

atau stand disini dan bayar 

uang ketertiban Rp. 

50.000,- perbulan 

Awal mula nya daftar ke 

pihak administrasi 

Taman Kota (kantor 

kecil yang tersedia di 

Taman Kota) kemudian 

bayar uang ketertiban 

Rp. 50.000,- perbulan 

5.  Apa saran atau 

masukan anda 

mengenai penataan 

Taman Kota 

Baturaja? 

 Tidak ada, yang jelas 

pedagang makanan yang 

ada di Taman Kota ini 

tetap diperbolehkan 

berjualan disini 

Meningkatkan 

kenyamanan bagi 

pengguna Taman Kota agar 

makin banyak masyarakat 

yang datang sehingga 

pendapatan meningkat 



 

d.  Hasil Wawancara Penjual Jasa Permainan Anak-Anak di Kawasan Taman 

Kota Baturaja 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN 

Penjual Jasa Permainan 1 Penjual Jasa Permainan 2 

1 Berapa lama telah 

menjadi penjual jasa 

permainan anak-

anak di Taman Kota 

Baturaja? 

Sejak tahun 2015 Sejak tahun 2015 

2 Apa yang menjadi 

motivasi anda 

menjadi penjual jasa 

permainan anak-

anak di Taman Kota 

Baturaja? 

1.  Karena tempatnya 

selalu ramai didatangi 

masyarakat apalagi 

saat liburan 

2.  Untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga 

 

1.  Tempatnya ramai, selain 

itu masih jarang penjual 

jasa permainan anak-

anak yang seperti yang 

saya tawarkan ini 

(mobil-mobilan kayuh 

seperti di Alun-Alun 

Kidul)  

2.  Untuk mencukupi 

keluarga 

3 Berapa rata-rata 

pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,- sampai 

dengan Rp. 2.500.000,- 

Rp 2.000.000,- sampai 

dengan Rp 4.000.000,- 

4.  Bagaimana sistem 

atau cara menjadi 

penjual jasa 

permainan anak-

anak di Taman Kota 

Baturaja? 

 

Langsung membuka 

outlet atau stand disini 

dan bayar uang 

ketertiban Rp. 50.000,- 

perbulan 

Langsung membuka 

outlet atau stand disini 

dan bayar uang ketertiban 

Rp. 50.000,- perbulan 



5.  Apa saran atau 

masukan anda 

mengenai penataan 

Taman Kota 

Baturaja? 

 Sebaiknya pemerintah 

menyediakan tempat 

khusus bagi penjual jasa 

seperti saya sehingga 

kami tidak perlu repot 

setiap hari mengangkut 

perlengkapan semua ini 

Semoga pemerintah tidak 

menghilangkan kami 

yang penjual jasa 

permainan anak-anak di 

Taman Kota ini 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA  

 

1. Pihak Kantor Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kabupaten Ogan Komering Ulu 

 

Nama  :  

Jabatan :  

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Kapan Lapangan Ahmad Yani dialih fungsikan menjadi Taman Kota 

Baturaja? 

2. Mengapa Lapangan Ahmad Yani dialih fungsikan menjadi Taman Kota 

Baturaja? 

3. Bagaimana perencanaan Taman Kota Baturaja yang dibuat oleh pihak 

Dinas BAPPEDA? 

4. Bagaimana pengelolaan saat pengalih fungsian dari Lapangan Ahmad 

Yani hingga menjadi Taman Kota Baturaja? 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

2.  Pihak Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten 

Ogan Komering Ulu. 

 

Nama  :  

Jabatan : 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan dari Taman Kota Baturaja? 

2. Apasajakah kendala atau hambatan saat pengelolaan Taman Kota 

Baturaja? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala atau hambatan tersebut? 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

3. Pedagang makanan dan jasa permainan anak-anak dikawasan Taman 

Kota Baturaja 

 

Nama   :  

Jenis Pekerjaan : 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Berapa lama telah menjadi pedagang makanan atau penjual jasa permainan 

anak-anak di Taman Kota Baturaja? 

2. Apa yang menjadi motivasi anda menjajakan dagangan atau jasa 

permainan anak-anak di Taman Kota Baturaja? 

3. Berapa rata-rata pendapatan anda perhari? 

4. Bagaimana sistem atau cara menjadi pedagang makanan atau penjual jasa 

permainan anak-anak di Taman Kota Baturaja? 

5. Apa saran atau masukan anda mengenai penataan Taman Kota Baturaja? 

Jawaban: 
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